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INTISARI 

 

Perkembangan teknologi web mendorong kebutuhan pengembangan aplikasi yang 

lebih cepat dan efisien. Dalam pengembangan aplikasi berbasis Laravel, proses 

pembuatan modul CRUD (Create, Read, Update, Delete) masih memerlukan waktu 

yang cukup lama karena pengembang harus membuat berbagai komponen seperti 

Model, Controller, Migration, dan View secara manual. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan FastCRUD, yaitu tools generator CRUD berbasis web yang 

mampu menghasilkan module CRUD Laravel secara otomatis. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah Extreme 

Programming (XP) yang terdiri dari tahapan planning, design, coding, dan testing. 

Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan pendekatan 

template-based code generation untuk menghasilkan struktur kode CRUD secara 

otomatis berdasarkan input pengguna. FastCRUD juga menyediakan fitur 

tambahan seperti timestamps, soft deletes, variasi tipe data field, serta export 

module dalam bentuk file ZIP. Pengujian sistem dilakukan menggunakan Black 

Box Testing untuk menguji fungsionalitas sistem serta performance testing untuk 

mengukur performa proses generate CRUD. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh fitur pada sistem dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan dan 

sistem mampu menghasilkan module CRUD secara cepat dan stabil. Berdasarkan 

hasil penelitian, FastCRUD mampu membantu mempercepat proses pengembangan 

aplikasi berbasis Laravel melalui otomatisasi pembuatan module CRUD secara 

lebih praktis, konsisten, dan efisien. 

 

Kata Kunci: Laravel, CRUD Generator, Extreme Programming, Code 

Generation, Aplikasi Web 
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ABSTRACT 

 

The rapid development of web technology has increased the need for faster and 

more efficient application development. In Laravel-based application development, 

the process of creating CRUD (Create, Read, Update, Delete) modules still requires 

considerable time because developers must manually create various components 

such as Models, Controllers, Migrations, and Views. This research aims to develop 

FastCRUD, a web-based CRUD generator tool capable of automatically generating 

Laravel CRUD modules. The system development method used in this research is 

Extreme Programming (XP), which consists of planning, design, coding, and 

testing stages. The system was developed using the Laravel framework with a 

template-based code generation approach to automatically generate CRUD code 

structures based on user input. FastCRUD also provides additional features such as 

timestamps, soft deletes, various field data types, and module export in ZIP file 

format. System testing was carried out using Black Box Testing to evaluate system 

functionality and performance testing to measure CRUD generation performance. 

The testing results show that all system features functioned properly according to 

their intended purposes, and the system was able to generate CRUD modules 

quickly and consistently. Based on the research results, FastCRUD is able to 

accelerate Laravel-based application development through a more practical, 

consistent, and efficient CRUD module generation automation process. 

 

Keywords: Laravel, CRUD Generator, Extreme Programming, Code Generation, 

Web Application 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

”Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

 

 

”Don’t wait too long, don’t just sit and watch” 

~ Ir.H.Joko Widodo ~ 

 

 

 

 

“Semua manusia dimuka bumi ini bingung, nanti tidak bingung kalau sudah di 

surga” 

~ Aldi Taher ~ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong 

perubahan signifikan pada pola interaksi, aktivitas sosial, dan cara masyarakat 

mengakses informasi di era digital. Teknologi tidak lagi berfungsi sekadar 

sebagai alat bantu, tetapi telah menjadi elemen fundamental dalam berbagai 

aspek kehidupan, mulai dari pendidikan, pekerjaan, hingga layanan publik. 

Masyarakat kini tidak hanya berperan sebagai pengguna teknologi, melainkan 

juga sebagai aktor aktif yang turut membentuk arah transformasi digital melalui 

partisipasi pada berbagai platform dan ekosistem berbasis web. Perkembangan 

ini membuat teknologi digital menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

aktivitas masyarakat modern dan mempengaruhi cara mereka berinteraksi 

maupun berkomunikasi [1] 

Seiring meningkatnya kebutuhan akan sistem informasi berbasis web, 

struktur arsitektur yang digunakan dalam proses pengembangan aplikasi 

menjadi semakin penting untuk menjaga kualitas, skalabilitas, dan kerapian 

kode. Website modern tidak lagi hanya berfungsi sebagai media penyampaian 

informasi, tetapi juga menjadi platform transaksional dan interaktif yang 

menuntut efisiensi dalam pengelolaan data serta kemudahan pemeliharaan 

sistem. Hal ini terlihat dari pemanfaatan sistem informasi berbasis web dalam 

berbagai kebutuhan pengelolaan data, seperti pada sistem pendataan penduduk 

yang mampu meningkatkan efisiensi serta akurasi dalam proses pengolahan 

informasi[2]. Penggunaan sistem berbasis web memungkinkan data dapat 

dikelola secara lebih terstruktur dan mudah diakses. Dalam konteks ini, 

pendekatan Model-View-Controller (MVC) menjadi salah satu pola arsitektur 

yang paling banyak diadopsi karena mampu memisahkan logika bisnis, 

tampilan, dan pengelolaan data secara jelas. Seperti yang dijelaskan oleh [3], 

bahwa pemisahan tanggung jawab melalui arsitektur MVC memberikan 
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struktur kerja yang lebih teratur dan memudahkan pengembang dalam 

melakukan pembaruan tanpa memengaruhi komponen lain. Selain itu, 

penggunaan framework berbasis MVC seperti Laravel dan Vue.js semakin 

memperkuat efisiensi pengembangan karena menyediakan berbagai komponen 

siap pakai dan reusable yang dapat mempercepat proses pembuatan fitur baru. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan [4], bahwa framework modern berperan 

penting dalam mempercepat pengembangan aplikasi sekaligus memudahkan 

kolaborasi tim melalui standar penulisan kode yang konsisten. Dengan 

demikian, pemanfaatan arsitektur MVC dan framework pendukung menjadi 

fondasi utama bagi pengembangan aplikasi web yang skalabel, mudah dirawat, 

dan mampu menjawab kebutuhan organisasi maupun pengguna secara 

berkelanjutan. 

Popularitas Laravel sebagai framework PHP terus meningkat dalam 

beberapa tahun terakhir karena menawarkan beragam fitur yang mampu 

mempercepat dan menyederhanakan proses pengembangan aplikasi web. 

Seperti yang dijelaskan oleh [3] pada paragraf sebelumnya, kebutuhan akan 

struktur arsitektur yang jelas menjadikan framework modern semakin penting 

dalam menjaga kualitas perangkat lunak. Laravel menjawab kebutuhan tersebut 

melalui arsitektur MVC yang tertata, penyediaan komponen bawaan, serta 

dokumentasi yang lengkap. Studi terbaru menunjukkan bahwa Laravel 

termasuk salah satu framework PHP paling populer karena menyediakan proses 

otomasi yang meningkatkan efisiensi pengembangan, sehingga pengembang 

dapat mengurangi pekerjaan berulang yang biasanya ditemukan pada PHP 

murni [5]. Temuan lain menguatkan bahwa Laravel unggul dibandingkan PHP 

Native, terutama dari sisi efisiensi kode, kerapian struktur, serta dukungan 

routing yang lebih terorganisasi dan konsisten [6]. Selain itu, penelitian lain 

menyebut bahwa Laravel memiliki sistem modular, sintaks yang mudah 

dipahami, dukungan database yang luas, serta mekanisme routing sederhana 

yang mampu menghemat waktu secara signifikan dalam proses desain aplikasi 

[7]. Dengan keunggulan tersebut, Laravel menjadi framework yang tidak hanya 
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populer, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan pengembangan aplikasi web 

modern yang menuntut kecepatan, skalabilitas, dan kemudahan pemeliharaan. 

Meskipun framework seperti Laravel telah menyediakan struktur 

arsitektur yang lebih efisien, proses pengembangan aplikasi web masih sering 

menghadapi persoalan berupa penulisan kode CRUD (Create, Read, Update, 

Delete) yang bersifat repetitif. Aktivitas ini menghasilkan boilerplate code yang 

panjang dan berulang, sehingga memerlukan waktu pengerjaan yang tidak 

sedikit dan meningkatkan kemungkinan terjadinya human error, terutama pada 

proyek berskala besar atau yang melibatkan banyak entitas data [8]. Praktik 

pengulangan ini juga dianggap sebagai salah satu sumber inefisiensi dalam 

pengembangan perangkat lunak modern, karena pengembang harus membuat 

pola kode yang hampir sama pada setiap model data. Sejalan dengan 

meningkatnya kebutuhan akan percepatan pengembangan aplikasi seperti yang 

dibahas pada paragraf sebelumnya, berbagai studi menunjukkan bahwa proses 

otomatisasi khususnya dalam pembuatan CRUD dapat mengurangi kesalahan 

teknis, meningkatkan konsistensi struktur kode, serta mempercepat waktu 

pengembangan secara signifikan. Dengan demikian, persoalan boilerplate code 

bukan hanya tantangan umum dalam pengembangan web, tetapi juga menjadi 

salah satu alasan kuat perlunya alat bantu yang mampu mengotomatisasi 

pembuatan komponen dasar aplikasi, sehingga pengembang dapat lebih fokus 

pada logika bisnis dan fitur yang memiliki nilai inovatif lebih tinggi. 

Selain mengatasi masalah repetisi dan boilerplate pada proses 

pembuatan CRUD, pemanfaatan code generation juga berperan penting dalam 

meningkatkan konsistensi dan akurasi hasil pengembangan. Pada konteks 

pengembangan aplikasi web, pendekatan automated code generation tradisional 

terbukti masih relevan karena memberikan alur kerja yang deterministik dan 

hasil yang lebih dapat diprediksi. Seperti dijelaskan dalam penelitian 

sebelumnya, metode code generation konvensional menawarkan tata cara yang 

stabil serta metrik yang jelas sehingga memudahkan pengembang dalam 

melakukan pengujian dan penyesuaian pada domain spesifik [9]. Hal ini 

berbeda dengan model berbasis AI yang sering menghasilkan variasi output 
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antar permintaan, sehingga kurang sesuai untuk kebutuhan generasi kode yang 

menuntut konsistensi tinggi. Penelitian lainnya juga menegaskan bahwa code 

generator berbasis template mampu menghasilkan keluaran yang konsisten, 

prediktif, dan dapat direplikasi, sementara Large Language Model (LLM) 

seperti ChatGPT cenderung memberikan hasil yang tidak stabil antar generasi 

kode [10]. Dengan demikian, code generation tradisional tetap menjadi 

pendekatan yang tepat dalam menghasilkan kerangka kode yang rapi, 

terstruktur, dan sesuai standar proyek. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah menjelaskan 

keunggulan framework Laravel, arsitektur MVC, serta manfaat penggunaan 

code generation dalam mengurangi repetisi dan meningkatkan efisiensi 

pengembangan, namun masih terdapat celah yang belum terjawab secara 

spesifik. Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada implementasi aplikasi 

berbasis Laravel tanpa membahas kebutuhan pengembang terhadap alat yang 

mampu mengurangi boilerplate code secara otomatis dan terstruktur [11]. 

Selain itu, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana 

pendekatan template-based code generation dapat diterapkan untuk 

menghasilkan komponen utama seperti model, controller, dan view yang 

konsisten mengikuti standar Laravel modern. Di sisi lain, pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) sebagai code generator menunjukkan potensi yang besar 

dalam membantu proses pengembangan, namun kualitas dan konsistensi kode 

yang dihasilkan masih memerlukan validasi serta mekanisme koreksi tambahan 

agar sesuai dengan kebutuhan pengembangan perangkat lunak [12]. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah penelitian yang menghadirkan alat code 

generator berbasis template yang mampu menghasilkan struktur kode Laravel 

secara otomatis, konsisten, dan sesuai standar pengembangan, sekaligus 

menjawab permasalahan repetisi CRUD yang masih menjadi tantangan bagi 

banyak pengembang. 

Sebagai solusi atas permasalahan repetisi kode, boilerplate CRUD, serta 

keterbatasan pendekatan automasi tradisional maupun model AI generatif, 

penelitian ini mengusulkan pengembangan sebuah alat bernama FastCRUD. 
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FastCRUD dirancang sebagai template-based code generator yang terintegrasi 

dengan ekosistem Laravel, sehingga mampu menghasilkan struktur CRUD 

secara otomatis, konsisten, dan bebas error. Berbeda dengan pendekatan AI 

yang bersifat variatif dan tidak selalu dapat direplikasi, FastCRUD mengadopsi 

pola generasi deterministik yang memastikan hasil yang stabil untuk setiap 

modul yang dibuat. Pendekatan ini juga mengurangi waktu pengembangan 

secara signifikan, menekan risiko human error, serta menjaga struktur arsitektur 

Laravel agar tetap sesuai standar. Dengan demikian, FastCRUD menawarkan 

nilai kebaruan (novelty) berupa kombinasi kecepatan, konsistensi, dan kontrol 

penuh terhadap template kode yang dihasilkan, yang belum menjadi fokus pada 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan utama yang 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menyediakan sebuah alat otomasi CRUD yang dapat 

mengurangi repetisi penulisan boilerplate pada Laravel, sehingga proses 

pengembangan menjadi lebih cepat, efisien, dan minim human error? 

2. Bagaimana merancang generator kode yang konsisten, deterministik, dan 

mudah direplikasi, sehingga dapat menjadi solusi atas variasi hasil yang 

sering muncul pada pendekatan otomatisasi berbasis AI? 

3. Bagaimana memastikan bahwa proses otomasi CRUD yang dihasilkan tetap 

mengikuti standar arsitektur Model–View–Controller (MVC) Laravel, 

sehingga kompatibel dengan praktik pengembangan modern dan mudah 

dipelihara? 

4. Bagaimana membangun alat yang dapat digunakan oleh mahasiswa maupun 

pengembang pemula secara intuitif, tanpa bergantung pada Command Line 

Interface (CLI), serta memungkinkan modul hasil generasi digunakan 

lintas-proyek secara fleksibel? 
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1.3  Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan FastCRUD sebagai 

generator modul CRUD berbasis Laravel 12 dan PHP 8.2, sehingga seluruh 

pengujian, implementasi, dan evaluasi berada pada ekosistem teknologi 

tersebut. Sistem hanya menangani proses otomatisasi CRUD untuk struktur 

tabel tunggal, tanpa mencakup pengolahan relasi antar tabel atau skema 

database yang kompleks. Dukungan tipe data bersifat umum sesuai kebutuhan 

dasar pengembangan CRUD dan tidak membahas pengelolaan tipe data khusus 

ataupun custom data casting. Antarmuka modul yang dihasilkan menggunakan 

Bootstrap 5 sebagai kerangka tampilan standar yang diterapkan secara seragam 

pada seluruh keluaran sistem. Distribusi modul dilakukan dalam bentuk paket 

ZIP yang berisi komponen MVC siap pakai, namun tidak mencakup fitur 

keamanan lanjutan, otorisasi berbasis peran, ataupun pengaturan akses modul. 

Dengan pembatasan tersebut, penelitian ini bertujuan menilai efektivitas 

otomasi pembuatan CRUD tanpa memasukkan aspek-aspek kompleks yang 

berada di luar ruang lingkup perancangan FastCRUD. 

1.4  Tujuan  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah merancang dan membangun 

FastCRUD, sebuah sistem otomasi generator CRUD berbasis web yang mampu 

menghasilkan komponen Model, Controller, View, dan Migration secara 

terstandarisasi pada framework Laravel. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

mengimplementasikan fitur Smart Pluralization Engine untuk memastikan 

konsistensi penamaan entitas sesuai konvensi Laravel, serta menyediakan 

mekanisme ZIP Module Exporter agar modul yang dihasilkan dapat 

didistribusikan dengan mudah dan siap dipasang pada proyek lain. Sistem 

FastCRUD juga dirancang untuk meningkatkan efisiensi proses pengembangan 

dengan meminimalkan penulisan kode boilerplate yang bersifat repetitif. Pada 

tahap akhir, penelitian ini melakukan analisis komparatif terkait efektivitas 

waktu antara penggunaan FastCRUD dan metode penulisan kode CRUD secara 
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manual untuk menilai kontribusi sistem terhadap percepatan siklus 

pengembangan perangkat lunak. 

1.5  Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah 

manfaat bagi berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan pengembangan 

perangkat lunak. Bagi para pengembang (developer), FastCRUD membantu 

menghilangkan pekerjaan repetitif pada fase inisiasi proyek sehingga waktu 

pengerjaan dapat lebih difokuskan pada perancangan logika bisnis yang bersifat 

kompleks. Bagi mahasiswa informatika, sistem ini dapat berfungsi sebagai 

media pembelajaran visual yang memudahkan pemahaman mengenai hubungan 

antar komponen dalam arsitektur Model–View–Controller (MVC) secara lebih 

konkret. Selain itu, bagi freelance developer, FastCRUD berpotensi 

meningkatkan produktivitas pengerjaan proyek dengan memangkas durasi 

pembuatan modul rutin sekaligus memastikan konsistensi dan standarisasi kode 

yang dihasilkan. Dari sisi instansi atau organisasi, penelitian ini memberikan 

kontribusi berupa ketersediaan alat bantu untuk menegakkan standar penulisan 

kode di lingkungan tim pengembangan, sehingga proses pemeliharaan dan 

pengelolaan aplikasi dapat dilakukan secara lebih efisien dan terstruktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



61 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem FastCRUD berhasil dikembangkan 

sebagai alat otomatisasi pembuatan modul CRUD berbasis Laravel. Sistem ini 

mampu menghasilkan komponen utama seperti Model, Controller, View, dan 

Migration secara terstruktur dan sesuai dengan standar arsitektur Model-View-

Controller (MVC) pada Laravel. 

Selain itu, FastCRUD terbukti dapat mengurangi proses penulisan kode 

yang bersifat repetitif (boilerplate), sehingga meningkatkan efisiensi waktu 

dalam pengembangan aplikasi web. Pengujian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa modul yang dihasilkan dapat diintegrasikan dengan baik ke dalam 

proyek Laravel dan berjalan sesuai dengan fungsi CRUD yang diharapkan. 

Dari sisi konsistensi, pendekatan template-based code generation yang 

digunakan pada FastCRUD mampu menghasilkan kode yang lebih stabil dan 

terprediksi dibandingkan pendekatan generatif berbasis AI, sehingga lebih 

sesuai untuk kebutuhan pengembangan perangkat lunak yang terstruktur. 

Dengan demikian, FastCRUD dapat menjadi solusi yang membantu 

pengembang, khususnya mahasiswa dan pemula, dalam mempercepat proses 

pengembangan aplikasi berbasis web secara lebih efisien dan sistematis. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan sistem FastCRUD di 

masa mendatang.: 

1. Sistem FastCRUD dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambahkan dukungan relasi antar tabel, seperti one-to-many dan many-

to-many, sehingga dapat digunakan untuk pengembangan aplikasi dengan 

struktur database yang lebih kompleks. 

2. Perlu ditambahkan fitur autentikasi dan otorisasi pengguna, seperti role-

based access control (RBAC), agar modul yang dihasilkan dapat langsung 

digunakan pada sistem yang membutuhkan pengelolaan hak akses. 

3. Pengembangan selanjutnya dapat mencakup fleksibilitas dalam 

kustomisasi template, sehingga pengguna dapat menyesuaikan struktur 

kode dan tampilan sesuai dengan kebutuhan proyek masing-masing. 

4. Sistem dapat ditingkatkan dengan menambahkan dukungan validasi data 

yang lebih kompleks serta integrasi dengan fitur keamanan, guna 

meningkatkan kualitas dan keandalan modul yang dihasilkan. 

5. Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian tambahan seperti 

usability testing atau performance testing untuk mengevaluasi pengalaman 

pengguna serta kinerja sistem secara lebih komprehensif. 

6. FastCRUD juga berpotensi dikembangkan ke dalam bentuk plugin atau 

package yang terintegrasi langsung dengan ekosistem Laravel, sehingga 

dapat digunakan secara lebih luas oleh komunitas pengembang. 
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